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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Bekerja lepas dalam industri media bukanlah sebuah hal baru
karena konsepsi kerja lepas ini sudah berkembang sejak sebelum
hadirnya platform-platform digital yang sedang marak saat ini.
Bekerja lepas?® adalah sebuah jenis pekerjaan yang berbasiskan
proyek dan yang tidak mendapatkan “fasilitas” dan ikatan yang
sama seperti layaknya seorang pekerja tetap di media. Dalam
praktiknya, ada istilah yang dikenal dengan jurnalis lepas dan
stringers, yang menjadi “partner” dari media massa dalam men
dapatkan bahan berita dan/atau sebuah paket berita. Memang ada
rasionalitas di balik praktik ini, misalkan kecepatan akses dan
efisiensi, dan adanya situasi yang saling memerlukan. Namun, ada
juga ruang-ruang dialog yang mempermasalahkan praktik-praktik
ini, misalkan status legalitas karya jurnalisnyang dihasilkan oleh
stringers yang mana mereka merupakan pekerja-pekerja media
kontrak yang lepas dari sistem perjanjian kerja dengan perusahaan
media (Santoso & Lestari, 2017).

Selain pandangan empiris-kritis dalam konteks di atas, ada juga
pekerja lepas media yang secara subjektif memang memilih untuk

*Istilah ini memiliki kaitan dengan pekerja bebas, pekerja tidak tetap, casual workers,
maupun outsourcing; terkadang istilah-istilah ini dipakai secara bergantian untuk
menggambarkan pekerja lepas secara umum.
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